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RINGKASAN 

YUSUF MAHDI. Hubungan Lingkar Scrotum terhadap Kualitas Semen Segar 
Pejantan Sapi Bali. (Dibimbing oleh Ir. Dedi Suryanto,M.P sebagai 
Pembimbing Utama dan Dr.Ir. Usman Ali, M.P sebagai Pembimbing 
Anggota). 

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 8 - 28 Februari tahun 2021 di 
Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari. Penelitian ini bertujuan 
menganalisis hubungan lingkar scrotum terhadap kualitas (volume, 
konsentrasi dan motilitas) semen segar pejantan sapi Bali. 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah data semen segar, 
yaitu volume, konsentrasi dan motilitas semen segar dan ukuran lingkar 
skrotum pejantan sapi Bali. Pengambilan sampel pejantan sapi Bali dengan 
metode purposive sampling yaitu dengan memilih sampel pejantan sapi Bali 
sebanyak 30 ekor dengan pertimbangan tertentu, dengan kisaran umur 
pejantan sapi Bali  4 – 10 tahun dengan kondisi tubuh sehat dan normal. 
Metode penelitian yaitu metode observasional dengan melakukan pencatatan 
data volume, konsentrasi dan motilitas semen segar dan pengukuran lingkar 
skrotum pejantan sapi Bali. Data yang diambil adalah data sekunder dari 
kualitas semen pejantan sapi Bali di Balai Besar Inseminasi Buatan Singosari 
pada bulan Juli 2020. 

Hasil penelitian diperoleh data rataan lingkar scrotum 30,33 ± 2,47 cm 
dengan rataan volume semen segar 6,030 ± 1,47 ml, koefisien korelasi (r) 
0,266 terkategori rendah dan koefisien determinasi (R) 0,07. Hasil uji koofisien 
korelasi menujukkan hubungan yang tidak nyata (P>0,05) . Persamaan 
regresi yang terbentuk antara lingkar scrotum dengan volume semen Y = -
1,2087 + 0.159.x. Rataan konsentrasi 1134.12107 ± 344,41x 17, koefisien 
korelasi (r) 0,588 terkategori sedang dan koefisen determinasi (R) 0,345. Hasil 
uji terhadap kooefisien korelasi menunjukkan adanya hubungan yang sangat 
nyata (P<0,01). Persamaan regresi yang terbentuk antara lingkar scrotum 
dengan konsentrasi spermatozoa Y = -1355.997 +82.092.x. Rataan motilitas 
spermatozoa 82.29 ± 4,81  %, Korelasi (r)  0.344 terkategori rendah dan 
koefisien determinasi 0,119. Hasil uji koofisien korelasi menunjukkan 
hubungan yang tidak nyata (P>0,05). Persamaan regresi yang terbentuk 
antara lingkar scrotum dengan konsentrasi spermatozoa Y = 61.293 + 9.672.x 

Kesimpulan terdapat korelasi positif antara lingkar scrotum terhadap 
kualitas semen segar sapi Bali, dimana korelasi dengan volume semen dalam 
kategori rendah, korelasi dengan konsentrasi spermatozoa dalam kategori 
sedang dan korelasi dengan motilitas spermatozoa dalam kategori rendah. 
Disarankan perlu dilakukan penelitian hubungan antara lingkar scrotum 
dengan kualitas semen dilakukan pada umur sapi yang berbeda.  

 

Kata Kunci : sapi Bali, lingkar scrotum, kualitas semen  
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Saat ini kebutuhan daging sapi dipasar Indonesia mengalami 

peningkatan, disamping itu harga daging sapi yang terus naik adalah 

peluang besar dalam usaha peternakan sapi pedaging. Menurut Siswanto, 

Siswanto, Mahmud, Patmawati, Wandia, dan Puja (2013), diantara 

berbagai bangsa sapi pedaging yang ada di Indonesia, Sapi Bali 

merupakan salah satu sapi asli Indonesia yang cukup penting dan terdapat 

dalam jumlah yang cukup besar. Berdasarkan hasil akhir pendataan Sapi 

Potong, Sapi Perah, dan Kerbau (PSPK) Kementerian Pertanian (2011), 

terlihat bahwa rumpun Sapi Bali cukup dominan di Indonesia mencapai 4,8 

juta ekor atau 32,31% dari total populasi Sapi Potong di Indonesia. Rumpun 

lain yang cukup banyak adalah Ongole dan Madura masing-masing 

sebesar 4,3 juta ekor (28,88%) dan 1,3 juta ekor (8,67%), sedangkan 

rumpun sapi lainnya seperti Limousin, Simental, dan sebagainya sebanyak 

4,5 juta ekor atau 30,14%. 

Sapi Bali merupakan salah satu plasma nutfah nasional yang perlu 

dipertahankan kelestariannya (Wiryosuhanto,1996). Sapi Bali memiliki 

keunggulan karakteristik seperti fertilitas tinggi, lebih tahan terhadap kondisi 

lingkungan yang kurang baik, cepat beradaptasi apabila dihadapkan 

dengan lingkungan yang baru, cepat berkembang biak, dan kandungan 

lemak karkas rendah (Harjosubroto,1994). Sapi Bali memegang peranan 

penting sebagai sumber daging dalam negeri. Tingginya permintaan sapi 

Bali belum diimbangi dengan usaha-usaha pembibitan atau hal-hal yang 
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berkaitan dengan perbaikan mutu genetik ternak. Dampak dari eksploitasi 

ternak seperti di atas akan berakibat pada penurunan mutu genetik 

(Samariyanto, 2004).  

Upaya peningkatan produktivitas sapi Bali ini harus ditekankan pada 

usaha seleksi pejantan untuk dipakai sebagai bibit yang disebarluaskan, 

disamping perbaikan mutu pakan, pengendalian penyakit serta produksi 

ternak secara terpadu dan berkelanjutan. Penigkatan mutu genetik sapi 

Bali murni hanya dapat dicapai dengan pemakaian bibit pejantan unggul 

yang berasal dari pejantan yang terseleksi baik melalui teknologi 

inseminasi buatan (IB) maupun perkawinan alam. Teknologi IB telah 

terbukti efektif dalam menyebarkan bibit pejantan maupun betina dengan 

genetik materi yang unggul. Keuntungan dari teknologi IB ini adalah : 1) 

Memperpendek jarak antara kelahiran (calving interval), 2) Meningkatkan 

pemanfaatan pejantan unggul,  3) mengatasi kendala jarak dan waktu, 4) 

Mencegah penularan penyakit hewan menular melalui saluran kelamin, 5) 

Menghemat dana karena tidak perlu memelihara pejantan, 6) Memperbaiki 

mutu genetik ternak melalui pejantan (Hendri, 2005). 

Pejantan unggul sapi Bali dipelihara dengan baik untuk menghasilkan 

semen berkualitas baik. Salah satu yang mempengaruhi kualitas semen 

yang dihasilkan dari seekor sapi pejantan unggul yaitu ukuran testis 

termasuk skrotumnya. Testis terdiri dari 80% tubulus seminiferi yang 

merupakan tempat pembentukan sperma (Soeroso dan Duma, 2006). 

Ukuran testis tersebut dapat menandakan produksi sperma yang 

dihasilkan. Untuk mengetahui semen yang dihasilkan oleh ternak sapi 
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pejantan unggul dapat dilakukan dengan pengujian mutu semen. 

Pengujian mutu semen dilakukan dengan dua cara, yaitu secara 

makroskopis dan mikroskopis. Pengujian mutu semen secara makroskopis 

salah satunya dengan melihat volume semen segar yang dihasilkan oleh 

seekor ternak pejantan unggul, sedangkan untuk pengujian mutu semen 

secara mikroskopis diantaranya dengan pengukuran konsentrasi dan 

motilitas semen segar. Semen yang baik dihasilkan dari pejantan unggul 

dan telah dilakukan uji mutu semen secara makroskopis dan mikroskopis 

dengan harapan menghasilkan keturunan yang baik juga. Oleh karena itu, 

perlu dilakukan penelitian mengenai hubungan lingkar skrotum dengan 

volume, konsentrasi dan motilitas semen segar yang dihasilkan oleh 

pejantan sapi Bali. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka rumusan masalah yang 

didapat adalah :  

1). Bagaimanakah korelasi antara lingkar skrotum terhadap volume semen 

segar pejantan sapi Bali ?  

2). Bagaimanakah korelasi antara lingkar skrotum terhadap konsentrasi 

spermatozoa semen segar pejantan sapi Bali ?  

3). Bagaimanakah korelasi antara lingkar skrotum terhadap motilitas 

spermatozoa semen segar pejantan sapi Bali?  
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1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk :  

1). Menganalisa bagaimana korelasi antara lingkar skrotum terhadap 

volume semen segar pejantan sapi Bali 

2). Menganalisa bagaimana korelasi antara lingkar skrotum terhadap 

konsentrasi spermatozoa semen segar pejantan sapi Bali 

3). Menganalisa bagaimana korelasi antara lingkar skrotum terhadap 

motilitas spermatozoa semen segar pejantan sapi Bali 

 

1.4. Kegunaan penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi atau 

masukan bagi perkembangan ilmu pengetahuan baru, tentang korelasi 

antara lingkar skrotum terhadap kualitas semen pejantan sapi Bali. 

Disamping itu hasil penelitian diharapkan dapat menjadi salah satu 

landasan didalam melakukan seleksi pejantan. 

 

1. 5. Hipotesis 

Hipotesis pada penelitian ini adalah :  

1) Terdapat korelasi positif antara lingkar skrotum terhadap volume semen 

segar pejantan sapi Bali  

2) Terdapat korelasi positif antara lingkar skrotum terhadap konsentrasi 

spermatozoa semen segar pejantan sapi Bali  

3) Terdapat korelasi positif antara lingkar skrotum terhadap motilitas 

spermatozoa semen segar pejantan sapi Bali. 
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BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 6.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan korelasi positif 

antara lingkar scrotum terhadap kualitas semen segar sapi Bali, dimana 

korelasi dengan volume semen dalam kategori rendah, korelasi dengan 

konsentrasi spermatozoa dalam kategori sedang dan korelasi dengan 

motilitas spermatozoa dalam kategori rendah.  

6.2. Saran  

  Disarankan penelitian lanjut mencari hubungan lingkar scrotum 

dengan kualitas semen menggunakan umur sapi yang bertingkat maka 

terlihat pada umur berapa hubungan tersebut terjadi. lingkar scrotum sapi 

bali dengan kualitas semen. 
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